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Abstract  

Inventory accuracy is an important aspect of manufacturing operations because inaccurate stock data can 

disrupt production planning, product delivery, and decision making. This study aims to examine the stock 

checking process and identify the causes of stock discrepancies in swing arm products at Company XYZ. 

The research was conducted through field observation, interviews, documentation, and comparison between 

system stock data and actual stock during February 2026. The data were processed by calculating the stock 

difference and the percentage of discrepancy, while the cause analysis was carried out using Root Cause 

Analysis supported by a Fishbone Diagram. The results show that several swing arm products still had 

differences between system records and actual stock, with differences ranging from 1 to 3 pcs and 

discrepancy percentages below 1%. Although the differences were relatively small, they indicate that stock 

control had not been fully accurate. The dominant causes were human and method factors, including 

recording errors, manual data input, delayed stock updates, dense storage areas, and unclear separation of 

repair, NG, and in-process products. Improvements are recommended through real-time recording, routine 

stock opname, clearer product categorization, and integrated digital monitoring. 
Keywords: inventory accuracy, stock discrepancy, root cause analysis, fishbone diagram, swing arm 

Abstrak 

Akurasi persediaan merupakan aspek penting dalam kegiatan operasional manufaktur karena data stok yang 

tidak akurat dapat mengganggu perencanaan produksi, pengiriman produk, dan pengambilan keputusan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengecekan stok serta mengidentifikasi penyebab 

ketidaksesuaian stok produk swing arm di Perusahaan XYZ. Penelitian dilakukan melalui observasi 

lapangan, wawancara, dokumentasi, serta perbandingan antara data stok pada sistem dan stok aktual selama 

Februari 2026. Data diolah dengan menghitung selisih stok dan persentase ketidaksesuaian, sedangkan 

analisis penyebab dilakukan menggunakan Root Cause Analysis yang didukung Fishbone Diagram. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beberapa produk swing arm masih memiliki perbedaan antara data sistem 

dan stok aktual dengan selisih 1-3 pcs dan persentase ketidaksesuaian di bawah 1%. Meskipun selisih 

tersebut relatif kecil, kondisi ini menunjukkan bahwa pengendalian stok belum sepenuhnya akurat. 

Penyebab dominan berasal dari faktor manusia dan metode, yaitu kesalahan pencatatan, input data manual, 

keterlambatan pembaruan data, area penyimpanan yang padat, serta pemisahan produk repair, NG dan in 

process yang belum optimal. Perbaikan disarankan melalui pencatatan real-time, stock opname rutin, 

pemisahan kategori produk, dan penggunaan sistem monitoring digital yang terintegrasi.  
Kata Kunci: akurasi persediaan, ketidaksesuaian stok, root cause analysis, diagram fishbone, swing arm 

 

1. Pendahuluan 

Persediaan merupakan bagian penting dalam aktivitas manufaktur karena berhubungan langsung 

dengan kelancaran produksi, distribusi, dan kemampuan perusahaan memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Ketika jumlah persediaan tidak sesuai dengan kebutuhan, perusahaan dapat mengalami kekurangan barang, 

kelebihan stok, keterlambatan proses, maupun peningkatan biaya penyimpanan. Oleh karena itu, 

pengendalian persediaan tidak hanya berfungsi untuk menyediakan barang, tetapi juga memastikan bahwa 

data stok yang digunakan perusahaan benar-benar menggambarkan kondisi aktual di lapangan [1], [2]. 

Ketidaksesuaian stok atau stock discrepancy terjadi ketika jumlah barang yang tercatat pada sistem berbeda 

dengan jumlah fisik yang ditemukan di gudang atau area produksi. Permasalahan ini dapat dipengaruhi oleh 

kesalahan input, keterlambatan pembaruan data, proses pencatatan yang belum konsisten, kelemahan 

pengawasan, serta barang yang belum ditempatkan atau dipisahkan secara jelas [3], [4], [5], [6]. Apabila 

tidak dikendalikan, selisih stok dapat mengganggu proses perencanaan produksi, pengiriman barang, dan 

evaluasi ketersediaan produk. 
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Perusahaan XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak pada bidang pengecoran 

aluminium (aluminium casting) dan menangani berbagai komponen pendukung industri otomotif. Salah 

satu produk yang diamati adalah komponen swing arm. Dalam proses operasionalnya, produk tersebut 

melalui beberapa aktivitas, mulai dari penerimaan barang, pencatatan stok, penyimpanan, proses lanjutan, 

pengecekan kualitas, hingga pengiriman kembali sebagai finish good. Rangkaian aktivitas tersebut 

menuntut proses pencatatan dan pengecekan stok yang teliti agar jumlah barang pada sistem tetap sesuai 

dengan kondisi aktual. Berdasarkan hasil pengamatan kerja praktik, masih ditemukan perbedaan antara data 

stok pada sistem dan kondisi aktual barang di lapangan. Selain itu, beberapa produk berada pada kategori 

repair, NG (Not Good), maupun in process, sehingga membutuhkan pemisahan dan pencatatan yang lebih 

detail. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya analisis penyebab agar perusahaan dapat mengetahui faktor 

utama yang memicu ketidaksesuaian stok. Metode Root Cause Analysis (RCA) dapat digunakan untuk 

menelusuri akar penyebab permasalahan secara sistematis, sedangkan Fishbone Diagram membantu 

memetakan penyebab berdasarkan kategori tertentu [7], [8], [9]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses pencatatan dan pengecekan stok produk swing arm di Perusahaan XYZ, mengidentifikasi bentuk 

ketidaksesuaian antara data sistem dan stok aktual, serta menentukan faktor penyebab ketidaksesuaian 

menggunakan pendekatan RCA dan Fishbone Diagram. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

masukan perbaikan bagi perusahaan dalam meningkatkan akurasi pengendalian persediaan. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada proses 

pengelolaan stok produk swing arm di Perusahaan XYZ. Objek penelitian difokuskan pada proses 

pencatatan dan pengecekan stok, kesesuaian antara data sistem dengan kondisi aktual, serta kondisi produk 

yang masuk dalam kategori finish good, repair, NG, dan in process. Data yang digunakan difokuskan pada 

periode Februari 2026 agar analisis dapat dilakukan secara lebih terarah sesuai dengan kegiatan kerja 

praktik. Pendekatan deskriptif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi 

aktual pengelolaan stok, mengidentifikasi bentuk ketidaksesuaian yang terjadi, serta menjelaskan faktor-

faktor penyebab ketidaksesuaian berdasarkan data lapangan. 
Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi 

langsung pada area penyimpanan dan area produksi, pengecekan aktual stok, serta wawancara dengan pihak 

yang terlibat dalam proses pengelolaan persediaan. Observasi dilakukan untuk mengetahui alur penerimaan 

barang, pencatatan stok, penyimpanan, proses lanjutan, hingga pengiriman produk. Wawancara digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai kendala dalam pencatatan, pengecekan, dan pemisahan kategori 

produk. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen pencatatan stok, data keluar masuk barang, 

kategori produk, serta literatur yang berkaitan dengan pengendalian persediaan, ketidaksesuaian stok, Root 

Cause Analysis (RCA) dan Fishbone Diagram. 
Pengolahan data dilakukan dengan membandingkan jumlah stok pada sistem dengan jumlah aktual 

barang. Selisih stok diperoleh dari data aktual dikurangi data sistem. Untuk mengetahui tingkat 

ketidaksesuaian, persentase selisih dihitung dengan membagi nilai absolut selisih terhadap data sistem, 

kemudian dikalikan 100%. Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menilai besarnya perbedaan stok 

selama periode pengamatan. Selanjutnya, tahap analisis dilakukan menggunakan RCA untuk menelusuri 

penyebab utama ketidaksesuaian stok. Penyebab yang ditemukan kemudian dikelompokkan menggunakan 

Fishbone Diagram berdasarkan kategori manusia (man), metode (methods), material, mesin (machines), 

lingkungan (environment), dan pengukuran (measurement). Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam 

merumuskan usulan perbaikan proses pengendalian stok. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Kondisi pengelolaan stok swing arm 

Perusahaan XYZ melakukan pengelolaan stok produk swing arm melalui pencatatan data sistem dan 

pengecekan aktual barang di area penyimpanan maupun area produksi. Data pencatatan stok digunakan 

sebagai acuan dalam memantau jumlah dan status produk selama proses operasional berlangsung. Dalam 

proses tersebut, produk dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, seperti blank, in process, finish good, 

repair, NG dan sample. Pengelompokan ini diperlukan agar perusahaan dapat mengetahui posisi serta 

kondisi produk pada setiap tahapan proses, mulai dari penerimaan barang, penyimpanan, proses lanjutan, 

hingga pengiriman kembali sebagai finish good. 
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Data aktual stok diperoleh melalui pengecekan langsung terhadap jumlah dan kondisi fisik produk di 

lapangan. Hasil pengecekan tersebut kemudian dicocokkan dengan data stok pada sistem untuk mengetahui 

ada atau tidaknya selisih antara catatan perusahaan dan kondisi aktual. Proses pencocokan ini penting 

dilakukan karena data stok menjadi dasar dalam pengendalian persediaan, pemantauan barang, serta 

penentuan kesiapan produk untuk diproses lebih lanjut. Ringkasan data aktual stok produk swing arm 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Aktual Stok Produk Swing Arm 

No Jenis Produk Data Sistem Aktual Stok Selisih 

1 Produk A (SFG) 18.673 18.671 -2 

2 Produk B (SFG) 11 11 0 

3 Produk C (SFG) 8.891 8.889 -2 

4 Produk D (SFG) 16.189 16.186 -3 

Sumber: Data Perusahaan XYZ dan Hasil Pengecekan Aktual (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa tiga dari empat jenis produk yang diamati memiliki selisih 

antara data sistem dan stok aktual. Produk A memiliki selisih sebesar 2 pcs, Produk C memiliki selisih 

sebesar 2 pcs, dan Produk D memiliki selisih terbesar sebesar 3 pcs, sedangkan Produk B tidak 

menunjukkan adanya selisih stok. Meskipun selisih yang ditemukan masih tergolong kecil, kondisi tersebut 

tetap perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi akurasi data persediaan, proses monitoring stok, dan 

kelancaran pengambilan keputusan operasional. Temuan ini menunjukkan bahwa pengecekan fisik secara 

berkala tetap diperlukan meskipun perusahaan telah memiliki data sistem sebagai acuan pencatatan. 

3.2 Perbandingan data sistem dan aktual 
Perbandingan data sistem dan data aktual dilakukan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara 

jumlah stok yang tercatat pada sistem dengan jumlah fisik yang ditemukan di lapangan. Data yang 

digunakan merupakan hasil pengamatan pada beberapa tanggal selama Februari 2026. Perbandingan ini 

penting dilakukan karena perbedaan antara data sistem dan kondisi aktual dapat menunjukkan adanya 

kelemahan dalam proses pencatatan, pembaruan data, maupun pengecekan barang. Hasil perbandingan data 

sistem dan aktual stok produk swing arm disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Perbandingan Data Sistem dan Aktual Stok Swing Arm 

Tanggal 
Data Sistem 

(pcs) 

Data Aktual 

(pcs) 
Selisih 

Persentase 

Selisih 

1 Februari 2026 700 699 -1 0,14% 

3 Februari 2026 720 718 -2 0,28% 

5 Februari 2026 715 715 0 0% 

8 Februari 2026 690 688 -2 0,29% 

10 Februari 2026 705 704 -1 0,14% 

14 Februari 2026 730 727 -3 0,41% 

17 Februari 2026 698 698 0 0% 

20 Februari 2026 710 708 -2 0,28% 

24 Februari 2026 725 724 -1 0,13% 

27 Februari 2026 740 737 -3 0,40% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa selisih stok selama periode pengamatan berkisar antara 0 

hingga 3 pcs. Pada tanggal 5 Februari dan 17 Februari 2026 tidak ditemukan selisih antara data sistem dan 

data aktual, sehingga persentase ketidaksesuaian bernilai 0%. Sementara itu, selisih terbesar terjadi pada 

tanggal 14 Februari 2026 dengan perbedaan 3 pcs dan persentase ketidaksesuaian sebesar 0,41%, serta pada 
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tanggal 27 Februari 2026 dengan selisih 3 pcs dan persentase ketidaksesuaian sebesar 0,40%. Meskipun 

nilai persentase tersebut masih berada di bawah 1%, selisih stok tetap perlu diperhatikan karena dapat 

memengaruhi ketepatan informasi persediaan yang digunakan dalam proses operasional. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Data Sistem dan Aktual Stok Swing Arm 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2026) 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa data sistem dan data aktual memiliki pola pergerakan yang 

hampir sama pada setiap tanggal pengamatan. Namun, terdapat beberapa titik yang menunjukkan adanya 

perbedaan jumlah stok antara data yang tercatat pada sistem dan data aktual di lapangan. Perbedaan tersebut 

dapat terjadi karena pencatatan barang masuk dan barang keluar belum sepenuhnya diperbarui secara 

langsung, adanya perpindahan produk antar kategori, serta proses pengecekan ulang terhadap produk yang 

masuk dalam kategori repair, NG, maupun in process. Kondisi ini menunjukkan bahwa data sistem masih 

perlu divalidasi melalui pengecekan fisik agar informasi stok yang digunakan perusahaan tetap akurat. 
Meskipun selisih stok yang ditemukan tergolong kecil, ketidaksesuaian tersebut tetap perlu 

dikendalikan karena data persediaan menjadi dasar dalam menentukan kesiapan produk untuk proses 

berikutnya. Apabila data sistem tidak segera disesuaikan dengan kondisi aktual, bagian operasional 

berpotensi mengambil keputusan berdasarkan informasi yang kurang tepat. Hal ini dapat memengaruhi 

kelancaran proses lanjutan, pengelompokan produk berdasarkan kategori, serta kesiapan produk saat akan 

dikirim kembali kepada perusahaan asal. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan pembaruan data 

secara lebih cepat dan pengecekan silang secara berkala antara data sistem, dokumen pendukung, dan 

kondisi fisik barang. 

 

 
Gambar 2. Persentase Ketidaksesuaian Stok Februari 2026 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2026) 
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Gambar 2 menunjukkan persentase ketidaksesuaian stok selama periode Februari 2026. 

Berdasarkan diagram tersebut, persentase selisih stok mengalami fluktuasi pada setiap tanggal pengamatan. 

Persentase tertinggi terjadi pada 14 Februari 2026 sebesar 0,41% dan 27 Februari 2026 sebesar 0,40%, 

sedangkan pada 5 Februari dan 17 Februari 2026 tidak ditemukan selisih stok. Meskipun seluruh persentase 

ketidaksesuaian berada di bawah 1%, kondisi ini tetap menunjukkan bahwa proses pencatatan dan 

pembaruan data stok perlu dikendalikan secara rutin agar data sistem tetap sesuai dengan kondisi aktual di 

lapangan. 

3.3 Analisis penyebab ketidaksesuaian stok 
Analisis penyebab ketidaksesuaian stok dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

terjadinya perbedaan antara data sistem dan kondisi aktual di lapangan. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, ketidaksesuaian stok produk swing arm tidak hanya disebabkan oleh satu faktor, tetapi berasal 

dari beberapa aspek yang saling berkaitan. Faktor yang paling sering ditemukan adalah kesalahan 

pencatatan, kurang teliti saat penghitungan barang, keterlambatan pembaruan data sistem, serta belum 

optimalnya pemisahan produk berdasarkan kategori finish good, repair, NG, dan in process. Untuk 

menelusuri akar penyebab permasalahan tersebut, analisis dilakukan menggunakan pendekatan Root Cause 

Analysis (RCA) dengan bantuan Fishbone Diagram sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Fishbone Diagram Penyebab Ketidaksesuaian Stok Swing Arm 

Sumber: Hasil wawancara dan Pengolahan Data (2026) 

Berdasarkan Gambar 3, faktor manusia dan metode menjadi penyebab dominan dalam terjadinya 

ketidaksesuaian stok. Pada faktor manusia, perbedaan stok dapat dipicu oleh kurangnya ketelitian saat input 

data, kesalahan penghitungan barang, dan ketidakpatuhan terhadap prosedur pencatatan. Kondisi ini dapat 

menyebabkan jumlah stok yang tercatat pada sistem tidak selalu sesuai dengan jumlah aktual barang di 

lapangan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa faktor manusia 

berkontribusi terhadap selisih persediaan, terutama ketika proses input, pengecekan, dan verifikasi masih 

bergantung pada operator [3], [10]. 

Pada faktor metode, proses pencatatan yang masih dilakukan secara manual pada beberapa tahapan 

menimbulkan risiko keterlambatan pembaruan data. Data yang belum diperbarui secara real-time dapat 

menyebabkan perbedaan antara jumlah yang tercatat dan jumlah aktual di lapangan. Selain itu, perpindahan 

produk antar kategori, seperti repair, NG, dan in process, yang belum langsung diperbarui pada sistem dapat 

membuat proses pengecekan menjadi lebih lama dan meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan 

perhitungan. Hal ini menunjukkan bahwa prosedur pencatatan, alur pembaruan data, dan pemisahan 

kategori produk perlu dibuat lebih jelas agar proses pengendalian stok dapat berjalan lebih akurat. 
Selain faktor manusia dan metode, faktor material, lingkungan, mesin atau sistem, serta pengukuran 

juga turut memengaruhi ketepatan data stok. Pada faktor material, beberapa produk memiliki bentuk dan 

kategori yang mirip sehingga membutuhkan label serta lokasi penyimpanan yang jelas. Pada faktor 

lingkungan, area penyimpanan yang padat dapat memperlambat proses pencarian dan pencocokan barang. 

Sementara itu, pada faktor mesin atau sistem, belum optimalnya sistem monitoring yang terintegrasi 

menyebabkan pembaruan data belum dapat dilakukan secara cepat. Pada faktor pengukuran, selisih stok 
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dapat terjadi ketika proses stock opname, pencocokan dokumen, atau perhitungan fisik barang belum 

dilakukan secara konsisten. Berdasarkan analisis tersebut, ketidaksesuaian stok perlu ditangani melalui 

perbaikan prosedur pencatatan, pembaruan data, pemisahan kategori produk, serta peningkatan ketelitian 

dalam proses pengecekan stok. 

 
3.4 Usulan perbaikan 

Berdasarkan hasil analisis penyebab ketidaksesuaian stok, perbaikan perlu diarahkan pada 

peningkatan akurasi pencatatan, penguatan prosedur pengecekan, pemisahan kategori produk, serta 

dukungan sistem monitoring yang lebih terintegrasi. Usulan perbaikan disusun berdasarkan faktor 

penyebab yang telah dipetakan melalui Fishbone Diagram, meliputi faktor manusia, metode, material, 

mesin atau sistem, lingkungan, dan pengukuran. Rincian usulan perbaikan ketidaksesuaian stok 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Usulan Perbaikan Ketidaksesuaian Stok 

Faktor Penyebab Utama Usulan Perbaikan 

Manusia Kesalahan input, kurang teliti saat 

pengecekan, dan perhitungan barang 

tidak konsisten. 

Memberikan pelatihan pencatatan stok, 

menggunakan lembar cek pengecekan, dan 

melakukan verifikasi ulang oleh petugas 

berbeda. 

Metode Pencatatan masih manual dan 

pembaruan data belum dilakukan 

secara real-time. 

Menerapkan pencatatan real-time, 

memperjelas alur update data, serta membuat 

SOP pencatatan dan rekonsiliasi stok. 

Material Produk repair, NG, dan in process 

belum dipisahkan secara optimal. 
Memisahkan area penyimpanan berdasarkan 

kategori produk dan memberikan label status 

barang secara jelas. 

Mesin/Sistem Sistem monitoring belum terintegrasi 

dan belum didukung barcode. 
Mengembangkan sistem monitoring digital 

terintegrasi dan mempertimbangkan 

penggunaan barcode atau QR code. 

Lingkungan Area penyimpanan padat dan tata 

letak belum rapi. 
Melakukan penataan ulang area penyimpanan 

agar proses pencarian, pengecekan, dan 

pemindahan barang lebih mudah. 

Pengukuran Selisih dapat muncul saat stock 

opname dan pencocokan dokumen. 
Menjadwalkan stock opname berkala dan 

mencocokkan hasilnya dengan dokumen 

inventory serta surat jalan. 

Sumber: Hasil Analisis (2026) 

Usulan perbaikan tersebut menekankan bahwa peningkatan akurasi stok tidak cukup dilakukan hanya 

melalui pengecekan fisik, tetapi juga perlu didukung oleh penguatan pencatatan, validasi dokumen, 

kedisiplinan operator, dan sistem monitoring yang lebih terarah. Penggunaan sistem digital yang 

terintegrasi dapat membantu mempercepat pembaruan data, mengurangi risiko kesalahan input, serta 

memudahkan perusahaan dalam memantau pergerakan barang pada setiap tahapan proses. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terkait sistem informasi persediaan yang menunjukkan bahwa penggunaan sistem 

monitoring, klasifikasi stok, dan transformasi digital dapat membantu meningkatkan efisiensi pencatatan 

serta mengurangi ketidaksesuaian data persediaan [11], [12], [13]. 

Selain penerapan sistem digital, analisis penyebab ketidaksesuaian stok juga perlu diperkuat melalui 

pemetaan faktor penyebab menggunakan pendekatan 5 Why dan Fishbone Diagram. Pendekatan tersebut 

dapat membantu perusahaan mengelompokkan penyebab masalah berdasarkan faktor manusia, metode, 

mesin, material, dan lingkungan, sehingga akar permasalahan lebih mudah dipahami dan tindakan 

perbaikan dapat diarahkan secara lebih tepat [14]. Ketidakakuratan catatan inventaris juga dapat terjadi 

ketika proses pergerakan barang, reservasi material, atau pencatatan transaksi belum dilakukan sesuai 

prosedur, sehingga diperlukan penguatan SOP dan validasi dokumen pada setiap aktivitas barang masuk, 

barang keluar, maupun perpindahan kategori produk [15]. Di sisi lain, pengendalian persediaan juga perlu 

didukung oleh metode pengelolaan yang mampu menentukan kebutuhan barang secara lebih tepat agar 

risiko kelebihan maupun kekurangan stok dapat dikurangi [16]. 
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Penerapan perbaikan dapat dilakukan secara bertahap, dimulai dari penyusunan format pencatatan yang 

seragam, penetapan waktu pembaruan data setelah transaksi, pengecekan silang antara data sistem dan 

kondisi aktual, serta pemisahan area penyimpanan untuk produk finish good, repair, NG, dan in process. 

Apabila pencatatan masih dilakukan secara manual, perusahaan berpotensi mengalami data persediaan yang 

tidak akurat, overstock, maupun stockout, sehingga pembaruan data dan pengawasan pencatatan perlu 

dilakukan secara konsisten [17]. Pelaksanaan stock opname yang terstruktur, penggunaan barcode, 

pelatihan karyawan, dan penataan area gudang juga dapat menjadi langkah perbaikan untuk meningkatkan 

akurasi persediaan [18]. Selain itu, metode pengendalian persediaan seperti EOQ dapat dipertimbangkan 

pada penelitian lanjutan untuk menentukan jumlah persediaan yang lebih optimal apabila data biaya dan 

kebutuhan produksi tersedia secara lengkap [19]. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, proses pencatatan dan pengecekan stok produk swing arm di 

Perusahaan XYZ masih menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara data sistem dan kondisi aktual di 

lapangan. Hasil perbandingan data menunjukkan bahwa terdapat selisih stok pada beberapa produk, yaitu 

berkisar antara 1 sampai 3 pcs dengan persentase ketidaksesuaian di bawah 1%. Meskipun selisih tersebut 

tergolong kecil, kondisi ini tetap perlu diperhatikan karena data persediaan menjadi dasar dalam proses 

monitoring stok, pengendalian barang, dan pengambilan keputusan operasional. Dengan demikian, 

pengecekan fisik secara berkala tetap diperlukan untuk memastikan bahwa data pada sistem sesuai dengan 

kondisi aktual di lapangan. 
Hasil analisis menggunakan Root Cause Analysis dan Fishbone Diagram menunjukkan bahwa 

penyebab ketidaksesuaian stok berasal dari beberapa faktor, terutama faktor manusia dan metode. Penyebab 

yang ditemukan meliputi kesalahan pencatatan, kurangnya ketelitian saat input data, keterlambatan 

pembaruan data sistem, proses pencatatan yang masih manual, area penyimpanan yang padat, serta belum 

optimalnya pemisahan produk berdasarkan kategori finish good, repair, NG, dan in process. Oleh karena 

itu, perbaikan yang dapat dilakukan meliputi penerapan pencatatan secara real-time, pelaksanaan stock 

opname berkala, pemisahan area penyimpanan berdasarkan kategori produk, perbaikan SOP, pelatihan 

operator, serta penggunaan sistem monitoring digital yang lebih terintegrasi. 

 
5. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk memperkuat proses pencatatan stok 

dengan menerapkan pembaruan data secara real-time setelah aktivitas barang masuk, barang keluar, 

maupun perpindahan kategori produk. Pembaruan data yang dilakukan segera setelah transaksi dapat 

mengurangi risiko perbedaan antara data sistem dan kondisi aktual di lapangan. Selain itu, perusahaan perlu 

menetapkan alur pencatatan yang lebih jelas agar setiap perubahan status produk dapat langsung 

terdokumentasi dengan baik. 

Perusahaan juga perlu memperjelas pemisahan area penyimpanan untuk kategori finish good, repair, 

NG, dan in process. Setiap kategori produk sebaiknya diberi label yang mudah dibaca dan menggunakan 

kode produk yang seragam agar proses identifikasi barang menjadi lebih cepat dan akurat. Pelaksanaan 

stock opname secara berkala juga perlu dilakukan sebagai bentuk validasi antara catatan sistem, dokumen 

inventory, surat jalan, dan kondisi fisik barang di lapangan. 
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, analisis dapat diperluas dengan mengukur dampak 

ketidaksesuaian stok terhadap waktu proses, keterlambatan pengiriman, dan biaya operasional perusahaan. 

Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan metode pengendalian 

persediaan tertentu apabila data kebutuhan produksi, biaya penyimpanan, biaya pemesanan, dan biaya 

kekurangan tersedia secara lengkap. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menunjukkan faktor 

penyebab ketidaksesuaian stok, tetapi juga dapat memberikan rekomendasi perbaikan yang lebih terukur 

terhadap kinerja operasional perusahaan. 

 
6. Singkatan 

RCA : Root Cause Analysis 

NG : Not Good 

SFG : Semi Finish Good 

SOP : Standard Operating Procedure 

pcs : Pieces/satuan barang 
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